BAB IV
PENUTUP

Karya komposisi karawitan Madanawedanatura merupakan karya musik
yang menonjolkan garap vokal. Medium garap penciptaan komposisi karawitan
ini berasal dari bentuk syair Megatruh yang diwujudkan melalui melodi-melodi
vokal maupun instrumental. Karya komposisi karawitan ini penulis membuat syair
Megatruh yang dikembangkan dengan melodi musikal yang berisi tentang
perasaan bahagia, sedih dan kecewa. Penulis menciptakan sebuah nuansa atau
warna musik baru dalam karya komposisi karawitan ini yaitu diwujudkan dengan
garap vokal dengan teknik canon dari guru gatra, guru wilangan dan guru lagu,
dan terdapat penambahan alat musik tradisonal seperti saluang yang digarap
dengan dengan melodi, ritme, pola-pola musikal gamelan. Karya
Madanawedanatura tergolong dalam karya komposisi musik kreasi baru namun
masih menggunakan garap tradisi. Hal tersebut dapat dilihat dari pembuatan
cakepan (syair) dan pembuatan polanya, walaupun menggunakan beberapa pola
dan motif garap kreasi baru namun tidak meninggalkan garap tradisi yang sudah
ada.

Karya komposisi Madanawedanatura ini berawal dari ide gagasan
tentang sebuah pengalaman pribadi. Perasaan sakit hati dan kecewa yang sulit
dilupakan sampai saat ini menjadi sebuah fenomena yang melatarbelakangi
penulis untuk mengembangkan ide dan konsep untuk menciptakan karya
komposisi.Tema yang diusung dalam karya Madanawedanatura ini adalah

kesedihan yang mendalam. Perasaan tersebut seperti  pengorbanan,
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pengkhianatan, kecewa, putus asa, dan ikhlas merupakan gambaran perasaan
penulis. Beberapa perasaan di atas diwujudkan melalui pola-pola musikal karya
komposisi karawitan.Pementasan karya komposisi Madanawedanatura ini
diharapkan dapat diterima oleh seluruh masyarakat maupun penikmat seni
khususnya karawitan. Selain itu karya Madanawedanatura ini juga memberikan
sebuah referensi dan warna baru dalam menciptakan sebuah karya komposisi

karawitan.
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